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ABSTRAK 

 

Tujuan dasar komunikasi adalah pengiriman data atau informasi dari satu 

tempat ke tempat lain. Pada kenyataannya, transmisi data atau informasi yang 

diterima tidak sama dengan informasi yang dikirim. Hal ini dikarenakan adanya 

error saat pengiriman informasi.  

Teknik Estimasi Fasa dalam Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk 

melakukan proses sinkronisasi pada sinyal informasi atau data yang diterima di 

receiver. Caranya yakni dengan memperolehnya langsung dari sinyal carrier yang 

termodulasi, sehingga diperoleh sinyal informasi atau data yang murni.  

Turbo Coding merupakan teknik pengkodean kanal (channel coding) 

dengan kinerja yang sangat baik dan potensial dikembangkan beberapa tahun 

belakangan ini. Teknik pengkodean ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 

1993 dan dinyatakan mampu mendekati batas kinerja teoritis, yaitu mencapai 

BER 10 5−  pada Eb /N 0  sebesar 0,7 dB. 

Pada dasarnya Turbo Code merupakan kode-kode konvolusi terangkai 

secara sistematis yang tersusun paralel. Di sisi encoder, bit-bit informasi sebagai 

masukan encoder pertama dilakukan proses interleaver sehingga menghasilkan bit 

acak sebagai masukan encoder berikutnya sehingga menghasilkan sinyal yang 

terdiri dari bit informasi diikuti bit paritinya. Pada Tugas Akhir ini, decoder yang 

digunakan menggunakan penerapan algoritma MAP.  
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ABSTRACT 

 

Basic purpose of communication is to send data or information from one 

place to other place. In fact, the transmission data or information is not as same as 

the received one. This is because error when transmission information happen. 

In this Final Project, an estimation phase technique is meant to be 

synchronize the process on information signal or data at the receiver. An 

estimation phase technique is implemented on a modulated carrier signal, so that 

produces an information signal or a pure data. 

Turbo code is a channel coding scheme that is a most exciting and 

potentially important development in coding theory in many years. It is introduced 

firstly in 1993 and claimed to achive near limit error correction performance with 

required Eb/ No of 0.7 dB for BER of 105− . 

In fact, turbo code is a parallel concatenated recursive systematic 

convolutional code. The information bits at the input of the first encoder are 

scrambled by the interleaver before entering the next encoder. The codewords of 

parallel concatenated code consist of the information bits followed by parity check 

bits of all encoders. In this Final Project, this decoder was implemented by the 

MAP algorithm. 
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